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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh manajemen kelas terhadap 
efektifitas pembelajaran. (2) Pengaruh strategi pembelajaran terhadap efektifitas 
pembelajaran. (3) Pengaruh manajemen kelas dan strategi pembelajaran terhadap 
efektifitas pembelajaran pada Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain survey. Populasi penelitian ini 
adalah Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yang berjumlah 56. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 20 guru yang diambil menggunakan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang telah di uji coba 
dengan uji validitas dan reliabilitas dan metode dokumentasi. Uji Prasayat Analisis 
menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji-F, uji-t, uji R2, Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). Berdasarkan hasil analisis data, persamaan 
regresi linier ganda menunjukkan Y = 18,843+ 0,335X1 + 0,499X2. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan efektifitas pembelajaran dipengaruhi oleh 
manajemen kelas dan strategi pembelajaran. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
(1) manejemen kelas berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, dibuktikan 
dengan nilai t-hitung>t-tabel yaitu  2,528 > 2,006 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 
< 0,05 (2) strategi pembelajaran berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, 
dibuktikan dengan nilai t-hitung>t-tabel yaitu 2,763 > 2,006 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 < 0,05. (3) manajemen kelas dan strategi pembelajaran berpengaruh 
terhadap efektifitas pembelajaran dibuktikan dengan nilai F-hitung> F-tabel yaitu 
11,079 > 3,168 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. (4) Variabel manajemen 
kelas memberikan SR 41,55% dan SE 12,20%. Variabel strategi pembelajaran 
memberikan SR 58,45% dan SE 17,30%. Koefesien Determinasi (R2) sebesar 29,5 
atau sebesar 29,5%, artinya variabel manajemen kelas dan strategi pembelajaran 
memberi pengaruh sebesar 29,5% sedangkan 70,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 





This study aims to determine: (1) The effect of classroom management on learning 
effectiveness. (2) The effect of learning strategies on the effectiveness of learning. (3) 
The effect of classroom management and learning strategies on the effectiveness of 
learning in Muhammadiyah 1 Surakarta High School Teachers. This type of research 
is quantitative using survey design. The population of this study was 56 
Muhammadiyah 1 Surakarta High School Teachers. The sample in this study was 20 
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teachers taken using simple random sampling technique. Data collection techniques 
using a questionnaire that has been tested with validity and reliability testing and 
documentation methods. Prasayat Test Analysis using the normality test, linearity test, 
and multicollinearity test. Data analysis techniques used multiple linear regression 
analysis, F-test, t-test, R2 test, Relative Donations (SR) and Effective Donations (SE). 
Based on the results of data analysis, the multiple linear regression equation shows Y 
= 18.843 + 0.335X1 + 0.499X2. The equation shows that the increase in learning 
effectiveness is influenced by classroom management and learning strategies. The 
conclusions that can be drawn are (1) classroom management affects the effectiveness 
of learning, evidenced by the value of t-count> t-table that is 2.528> 2.006 and the 
probability value of 0.000 <0.05 (2) learning strategies affect the effectiveness of 
learning, as evidenced by the value of t-count> t-table is 2.763> 2.006 and the 
probability value is 0.000 <0.05. (3) classroom management and learning strategies 
affect the effectiveness of learning as evidenced by the value of F-count> F-table is 
11.079> 3.168 and the probability value of 0.000 <0.05. (4) Class management 
variables give SR 41.55% and SE 12.20%. The learning strategy variable gives SR 
58.45% and SE 17.30%. The coefficient of determination (R2) is 29.5 or 29.5%, 
meaning that the variables of classroom management and learning strategies influence 
29.5% while 70.5% is influenced by other variables. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia karena dengan 
pendidikan manusia dapat berdaya guna serta mandiri. Selain itu, pendidikan 
sangat penting dalam pembangunan maka dari itu tidak salah jika pemerintah 
senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sesuai dalam 
Undang-Undang Depdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
 
Berkaitan dengan pendidikan, menurut Wicaksono (2009: 56) bahwa 
“efektifitas berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam pembelajaran”. 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar di sekolah, baik 




dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada kurikulum yang berlaku pada saat itu. 
Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum tersebut tentunya harus 
disesuaikan dengan waktu yang tersedia tanpa mengabaikan tujuan utama dari 
pembelajaran itu sendiri, yakni pemahaman dan keterampilan siswa, sehingga 
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditentukan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
Guru yang memiliki motivasi rendah biasanya kurang memberikan perhatian 
kepada siswa, demikian pula waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran sangat sedikit, sehingga menjadikan 
pembelajaran tidak berjalan maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Stroge (2007: 9) “Efektifitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kinerja guru, 
karena guru memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap siswa”. Guru secara 
langsung mempengaruhi bagaimana siswa belajar, apa yang mereka pelajari, 
seberapa banyak mereka belajar, dan cara mereka berinteraksi satu sama lain. 
Mengingat tingkat pengaruh guru yang cukup besar, maka kita harus memahami 
apa yang guru harus lakukan untuk hasil yang positif dalam kehidupan siswa 
sehubungan dengan prestasi sekolah, sikap positif terhadap sekolah, minat belajar, 
dan hasil belajar yang diinginkan. Akan tetapi fakta yang terjadi dilapangan adalah 
bahwa guru kurang menunjukkan keoptimalan pada saat mengajar dan buruknya 
pengelolaan serta pengorganisasian kelas yang ada pada akhirnya akan berdampak 
peningkatan efektifitas pembelajaran belum sesuai dengan harapan. 
Menurut Rusydie (2011: 24) "Manajemen kelas adalah segala usaha   yang 
dilakukan untuk mewujudkan terciptanya suasana belajar mengajar yang efektif 
dan menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
sesuai kemampuan mereka”. Masalah pengelolaan kelas berkaitan dengan usaha 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Selain manajemen kelas, strategi pembelajaran dapat mempengaruhi 
peningkatan efektivitas pembelajaran. Menurut Suyono dkk (2011: 85 ”strategi 




pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar, dan penilaian untuk 
mencapai tujuan pembelajaran”. 
Strategi pembelajaran menjadi salah satu bagian dari proses pembelajaran. 
Strategi yang digunakan oleh guru dan siswa untuk dapat mengkreasikan suatu 
proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas sehingga dalam 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini sesuai sebagaimana oleh pernyataan 
Bahri (2008: 8) menyatakan bahwa “strategi pembelajaran mempunyai pengertian 
yaitu suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan pengajaran dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan”. 
Berdasarkan hasil observasi sementara tanggal 30 April 2019 pada guru di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta disimpulkan bahwa guru belum mampu 
menciptakan pembelajaran yang efektif bagi dunia pendidikan, karena model 
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran belum bervariasi sehingga 
siswa merasa jenuh dan bosan ketika proses pembelajaran berlangsung.  
Guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta juga mendapatkan sosialisasi, 
pengalaman dan pembelajaran sehingga diharapkan memiliki dorongan untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran melalui manajemen kelas dan strategi 
pembelajaran yang mereka miliki, sehingga mampu menciptakan pembelajaran 
yang efektif bagi dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman guru 
terhadap pendekatan, model, strategi, metode dan teknik pembelajaran tidak bisa 
diabaikan. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Ditinjau Dari Manajemen 
Kelas Dan Strategi Pembelajaran Pada Guru Sma Muhammadiyah 1 Surakarta”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Pengaruh manajemen kelas terhadap 
efektifitas pembelajaran (2) Pengaruh strategi pembelajaran terhadap efektifitas 
pembelajaran (3) Pengaruh manajemen kelas dan strategi pembelajaran terhadap 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh manajemen kelas 
terhadap efektifitas pembelajaran pada Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
(2) Ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap efektifitas pembelajaran pada 
Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. (3) Secara bersama-sama manajemen 
kelas dan strategi pembelajaran terhadap efektifitas pembelajaran pada Guru SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, metode-metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti antar variabel. Desain dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan survey, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015: 14) 
“penelitian survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi yang berjumlah 
besar maupun kecil, menggunakan kuisioner atau angker sebagai alat pengumpul 
data yang pokok dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
variabel serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta berjumlah 56 guru, 
karena penelitian ini termasuk penelitian populasi dimana sampelnya merupakan 
keseluruhan dari populasi sesuai dengan pendapat Arikunto (2013: 108). Variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu efektifitas pembelajaran (Y), sedangkan variabel 
bebasnya adalah manajemen kelas (X1) dan strategi pembelajaran (X2). Instrumen 
pengumpulan data dengan menggunakan angket, dokumentasi, dan observasi. 
Menurut Sugiono (2014: 329) ”Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang”. Dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh 
data tentang Profil Sekolah, Visi dan Misi Sekolah dan data guru SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta 
Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: 1) membuat kisi-kisi angket; 
2) menyusun kisi-kisi angket; 3) uji coba instrumen penelitian yang terdiri dari uji 
validitas dan reliabilitas sesuai dengan pendapat Sugiyono (2014: 172). Teknik uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas 




Menurut Budiyono (2009: 276) “analisis data menggunakan teknik analisis regresi 
linier berganda dengan hipotesis uji-t, uji-F dan koefisien determinasi (R2)”. 
Menurut Budiyono (2009: 186)” untuk mengetahui seberapa sumbangan masing-
masing varibel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan perhitungan 
Sumbangan Relatif (SR)”. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.0. 
pertama yaitu uji normalitas yang dilakukan dengan sampel yang berjumlah 56 
guru. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh berdistribsi normal jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil  analisis data, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi residual atau Unstandardized Predicted Value  sebesar 0,200 yang 
artinya bahwa data berdistribusi normal. Detail dari hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 





Manajemen kelas 56 0,074 0,05 Normal 
Strategi Pembelajaran  56 0,157 0,05 Normal 
Efektifitas Pembelajaran 56 0,180 0,05 Normal 
Unstandarlized Predicted 
Value 
56 0,200 0,05 Normal 
Tabel di atas menunjukkan nilai dari masing-masing variabel bebas dan 
variabel terikat lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
Uji prasyarat analisis kedua yaitu uji linieritas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel bebas dengan variabel terikat mempeunyai 




memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil uji linier dapat dilihat pada tabel 2 
di bawah ini. 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Manajemen kelas dengan efektifitas 
pembelajaran 
0,711 Linier 
Strategi Pembelajaran dengan 
efektifitas pembelajaran 
0,110 Linier 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat, hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Uji prasyarat analisis ketiga adala uji multikolinieritas,  yang bertujuan 
untuk menguji apakah antara variabel bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat 
tinggi. Kriteria yang digunakan uji multikolinieritas adalah jika nilai tolerance < 
0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinieritas, namun jika nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil 
uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3.  Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel  Collinerity Statistic 
Tolerance VIF 
Manajemen Kelas (X1) 0,865 1,156 
Strategi Pembelajaran (X2) 0,865 1,156 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas 
(literasi keuangan dan lingkungan teman sebaya) tidak terjadi multikolinieritas 
dibuktikan dengan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Data analisis menggunakan analisis regresi berganda. Detail hasil 





Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi 
t-hitung Sig Keterangan 
Konstanta 18,843 2,172 0,000 - 
(X1) Manajemen Kelas 0,335 2,528 0,000 Signifikan 
(X2)Strategi Pembelajaran 0,499 2,763 0,000 Signifikan  
F-hitung = 11,079 0,000   
R2 = 0,295 
Adjusted R2 = 0,268 
  
Berdasarkan tabel 4 di atas, analisis data menunjukkan bahwa secara 
parsial atau simultan manajemen kelas dan strategi pembelajaran berpengaruh 
terhadap efektifitas pembelajaran. Dibuktikan dari nilai koefesien regresi dari 
masing-masing variabel bebas yang memiliki nilai positif, dapat dilihat dari 
persamaan regresi yang dinyatakan sebagai berikut. 
Y = 18,843+ 0,335X1 + 0,499X2 
Setelah dilakukan analisis linier berganda, hipoteseis dapat diuji melalui 
uji-t dan uji-F. Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial yaitu peningkatan efektifitas 
pembelajaran terhadap manajemen kelas dan strategi pembelajaran. 
Hasil uji-t untuk varibel manajemen kelas diperoleh nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel yaitu 2,528 > 2,006 dan nilai signifikansi atau probabilitas lebih 
kecil yaitu 0,000 < 0,005. Disimpulkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima yang 
artinya terdapat pengaruh secara signifikansi Manajemen Kelas (X1) terdadap 
Efektifitas Pembelajaran (Y), dengan demikian hipotesis pertama terbukti 
kebenarannya. 
Hasil uji-t untuk varibel strategi pembelajaran diperoleh nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel yaitu 2,763 > 2,006 dan nilai signifikansi atau probabilitas 
lebih kecil yaitu 0,000 < 0,005. Disimpulkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima 




terdadap Efektifitas Pembelajaran (Y), dengan demikian hipotesis kedua terbukti 
kebenarannya. 
Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji-F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antarar variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan yaitu 
peningkatan efektifitas pembelajaran ditinjau dari manajemen kelas dan strategi 
pembelajaran. Hasil uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai 
Ftabel yaitu 11,079 > 3,168 dan nilai signifikansi/probabilitas lebih kecil yaitu 
0,000 < 0,005. Disimpulkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikansi secara bersama-sama manajemen kelas (X1) 
dan strategi pembelajaran (X2) terhadap efektifitas pembelajaran (Y) di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta., dengan demikian hipotesis ketiga terbukti 
kebenarannya. 
Uji koefesien determinasi (R2) digunakan untuk mngetahui seberapa persen 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis data 
diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,295 atau setara dengan 29,5%. 
Dengan demikian menandakan bahwa Efektifitas Pembelajaran (Y) dipengaruhi 
oleh Manajemen Kelas dan Strategi Pembelajaran sebesar 29,5%. Dengan 
demikian menandakan bahwa Efektifitas Pembelajaran (Y) dipengaruhi oleh 
Manajemen Kelas (X1) dan Strategi Pembelajaran (X2) sebesar 29,5%, sisanya 
70,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  Hasil analisis juga 
menunjukkan Sumbangan Relatif (SR) pada masing-masing variabel bebas yaitu 
variabel Manajemen Kelas sebesar 41,55% dan variabel Strategi Pembelajaran 
sebesar 58,45% terhadap Efektifitas Pembelajaran. Sumbangan Efektif (SE) pada 
masing-masing variabel bebas yaitu Manajemen Kelas sebesar 12,20% dan 
variabel Strategi Pembelajaran 17,30% terhadap variabel Peningkatan Efektifitas 
Pembelajaran 
Manajemen kelas memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 
efektifitas pembelajaran, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Widyarani (2011) “berdasarkan hasil penelitiannya bahwa terdapat hubungan 
atau pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap efektifitas 




menunjukkan bahwa manajemen kelas memberikan pengaruh terhadap efektifitas 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS sebesar 54,6%”. 
Strategi pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 
efektifitas pembelajaran, hal ini sejalan atau relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hilal (2014) “menyimpulkan bahwa hasil dari analisis data 
kuesioner, didapatkan angka 70 – 80 % dari 160 siswa yang menyatakan setuju 
bahwa strategi pembelajaran aktif yang diterapkan tersebut efektif dalam proses 
pembelajaran”. Faktor-faktor yang menghambat penerapan strategi pembelajaran 
aktif antara lain adalah guru kurang menguasai teknologi, terbatasnya alokasi 
waktu, dan kurangnya minat belajar siswa, sesuai dengan teori yang dikemukakan 
Darmansyah (2010: 17) “Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian 
isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk 
mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran”. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat ditarik kseimpulan sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh manajemen kelas 
terhadap efektifitas pembelajaran guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
diterima. Berdasarka hasil penelitian menyatakan bahwa manajemen kelas 
terharap efektifitas pembelajaran memiliki pengaruh atau Sumbangan Efektif 
(SE) sebesar 12,20% terhadap efektifitas pembelajaran 
b. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap efektifitas pembelajaran guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
diterima. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran tethadap efektifitas pembelajaran memiliki pengaruh atau 
Sumbangan Efektif (SE) sebesar 17,30% terhadap efektifitas pembelajaran. 
c. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada pengaruh manajemen kelas dan 
strategi pembelajaran tehadap efektifitas pembelajaran guru SMA 




Sumbangan Efektif (SE) bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat sebesar 29,50% (sama dengan besarnya R2) dan sisanya 70,50% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
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